Ivonne Part 1
By: Rudi Setiawan
Finished: Nov 26, 1999

http://samzara.web1000.com/page130.html

-----------

Daftar karya Rudi Setiawan sebelumnya:
- Vonny [http://samzara.web1000.com/page93.html]
- Poker [Poker 1, http://samzara.web1000.com/page124.html]
- Inggit [Poker 2, http://samzara.web1000.com/page124b.html]

Cerita karya Rudi Setiawan ini dapat dibaca secara terpisah-pisah ataupun secara urut, ikuti kisah selanjutnya dan masih banyak lagi kisah-kisah lainnya yang belum selesai.

Warm kisses,

Naomi Geraldy
Story Editor

Komentar dan saran dapat dikirimkan ke setiawanrudi@hotmail.com

------------


Setelah kejadianku dengan mbak Inggit itu, tanpa diketahui oleh anak-anak kost yang lain, hampir bisa disebut rutin melakukan itu. Minimal rata-rata dua hari sekali, aku harus setor sperma ke mbak Inggit. Yang aku ketahui belakangan ialah bahwa ternyata dia itu nafsunya gedhe banget. Dan yang hebat, dia bisa cepat sekali mencapai orgasme, padahal mungkin aku belum terasa apa-apa. Dialah yang mengubahku dari seorang remaja umur 20-an yang masih lugu menjadi seorang penggemar berat seks.

Keadaan ini berlangsung sampai hampir empat bulan, dan karena seringnya, hal ini menjadi rutinitas yang lama-lama membosankan bagiku. Dan tampaknya hal ini tidak berlaku bagi mbak Inggit yang tampaknya selalu menikmati setiap kali kami melakukan itu, walaupun saat itu bagiku sudah nggak ada sensasinya, ya cuman enak aja nggak lagi nikmat.

Sampai empat bulan itu pula, rahasia kami tertutup rapat-rapat dan tak seorang pun yang tahu, termasuk dari kedua pembantu tua om Warsito. Padahal sering sekali kami melakukan itu justru pada saat rumah ramai, selalu ada saja cara untuk tidak ketahuan. Padahal kalo misalnya ketahuan, hancur sudah masa depanku mengingat jika sampai om Warsito sampai mendengar dan menceritakannya kepada kedua orang tuaku maka bisa jadi tak ada lagi aku, karena kedua orang tuaku sampai saat aku bercerita ini adalah penganut salah satu aliran agama yang sangat fanatik.

Sampai suatu ketika kami ketahuan justru pada saat di rumah hanya ada aku, mbak Inggit dan Ivonne. Nah ceritanya begini.

Saat itu, om Warsito datang dengan tante untuk liburan, Gilbert dan Ivonne begitu senang karena kedatangan kedua orang tuanya. Mereka diajak kemana saja oleh orang tuanya, sampai Ivonne sakit setelah pulang dari salah satu tempat liburan.

Di suatu sore, om Warsito dan tante mengajak aku, dan sesama kost untuk makan di suatu restoran. Karena saat itu dekat-dekat lebaran, kedua pembantunya pulang kampung. Sedangkan Ivonne meski udah agak mending, tapi masih lemah sehabis sakit. Kebetulan pula, entah kenapa mbak Inggit hampir seminggu ini mencueki aku. Mungkin karena dia sedang dihajar tugas-tugas kuliahnya sehingga sampai berhari-hari dia lemburan. Aku entah kenapa mendapat firasat yang menyenangkan untuk tidak ikut dalam acara makan-makan itu. Maka aku berpura-pura pula sedang sibuk mengerjakan tugas dan minta ijin untuk tidak ikut. Karena itu om Warsito titip ke aku si Ivonne kalo-kalo dia butuh apa-apa. Aku berjanji untuk menjaga si Ivonne.

Dan berangkatlah mereka berlima (om Warsito, tante, Gilbert, mbak Anna dan mbak Endah). Dan rumah sepi. He-he-he aku sudah membayangkan yang nggak-nggak, misalnya mengendap-endap, menyergap, dan menyetubui mbak Inggit sementara ia masih di depan meja gambarnya (dia arsitek, ingat!). Merangsang sekali khan! Membayangkan aja aku merasakan si Bram mengeras. Eh..ya aku lupa belum cerita ya kalo aku dan mbak Inggit ngasih nama untuk masing-masing kepunyaan kita, kontolku dikasih nama singkat 'Sly' oleh mbak Inggit mengingat urat ototnya yang kelihatan menonjol (he..he..), sedangkan vaginanya aku kasih nama kecil Wing, asalnya dari kata wingko (ini adalah makanan khas salah satu daerah di Jawa Timur tepatnya dari .. lupa aku!, yang kalo digigit liat tapi enaknya minta ampun! Seperti itulah gambaranku tentang mbak Inggit dulu he.he..!

Maka bersiap-siaplah aku dengan pakaian kebesaran (yaitu kaos dan celana pendek tanpa CD). Sebelumnya untuk memastikan keadaan aman, aku menengok si Ivonne dulu. Aku langsung masuk ke dalam rumahnya dan masuk ke kamarnya di lantai atas. Aku ketuk pintu perlahan, tidak ada jawaban. Maka aku langsung masuk ... lampu menyala agak terang, Ivonne tertidur pulas.

Di keningnya ada setitik keringat menghiasi wajahnya yang biasa-biasa saja tapi karena sedang manis-manisnya ya jadi tampak lain. Aku memastikan tidak ada kebutuhan yang tidak tersedia, mulai dari air minum, makanan kecil, obat dan semua keperluannya aku check dan aku memastikan tidak ada sesuatupun yang kurang. Tepat ketika aku akan keluar dan menutup pintu kamarnya, aku melihatnya menggeliat ke samping sehingga selimutnya tersingkap. Dengan maksud akan merapikan lagi selimutnya dan memastikan keadaan aman, aku masuk lagi dan mendekatinya. Eh.. dia menggeliat lagi kembali ke posisi terlentang.. dan shit !. baju tidurnya tersingkap menampakkan pahanya yang mulus serta

selangkangannya yang bersih (maklum kayaknya nih anak, rajin banget ngrawat tubuh!). Sempat aku melirik ke selangkangannya yang tampak wuih . nomor satu deh! Bagian itunya tampak menggelembung empuk. Sempat si Sly terasa greng.. tapi mengingat dia adalah sepupuku ya.. aku buang-buang jauh pikiran itu dan mengalihkan pikiran ke Inggit dengan si Wingnya yang sudah seminggu tidak kusetori. Segera selimutnya aku rapiin.

Dengan cepat aku bergerak turun dan menutup pintu belakang rumahnya. Dengan mantap aku ke kamar mbak Inggit dan berhenti di depan pintu kamarnya. Mbak Inggit tampak sedang serius sekali menggambar, entah menggambar apa - pastilah bangunan.

Dengan perlahan sekali aku membuka pintu kamarnya, saking seriusnya sampai dia nggak tahu bahwa aku sudah berada di belakangnya. Ia mengenakan rok terusan sehingga melihatnya saja si Sly sudah siap menegang keras. Dengan lembut aku memeluknya dari belakang dan menempatkan si Sly tepat di antara kedua bongkahan pantatnya yang empuk. Dia kaget sejenak dan kemudian mengeluh manja,

"Apa.. sih.. Rud?" serunya manja.

"Udah seminggu lho mbak! Aku udah pingin banget."

"Tapi khan aku lagi sibuk Rud. besok aja ya..!" dia berkata sambil mendorong pinggulnya ke belakang sehingga kontolku tertekan lembut dan enak.

"Aku.. udah nggak kuat nih mbak.. Sebentar aja kok..ya?"

"Hmmm. anak nakal!" dia berkata sambil meletakkan tangannya di punggungku.

Cihui.. Aku menarik roknya ke atas, dan ternyata dia hanya memakai CD doang.

Nah saat itu aku melakukan kesalahan yang entah fatal atau tidak ternyata membawa petualanganku lebih jauh, yaitu aku lupa menutup pintu. Tidak terbuka sekali sih, tetapi juga tidak tertutup sama sekali sehingga cukup untuk membuat orang yang di luar menganggap bahwa mereka bisa masuk tanpa harus mengetuk pintu.

"Mbak Inggit .. terus aja nggambar .. Dengan posisi begini, rasanya gimana ya?"

"Ehhh. ya tapi cepat.!"

Aku menarik celana dalamnya ke arah lututnya, dan segera beroperasi mengelus-elus lembut belahan yang dari belakang tampak menggelembung itu.

Segera saja mbak Inggit mengeluarkan desahan nafasnya yang merangsang. Nggak terlalu lama, bagian itu sudah basah kuyup. Aku segera menyiapkan si Sly untuk segera ditusukkan ke dalam bongkahan surga itu. Aku membuka kedua pahanya, tetapi tidak bisa membuka penuh karena terganjal oleh celana dalamnya di lutut. Aku segera meletakkan kontolku di bagian lubangnya dan segera menekannya penuh keyakinan. Batangku masuk penuh dan segera beroperasi mengelus-elus seluruh dinding vaginanya. Beberapa lama hal itu berlangsung, aku mulai berkeringat karena ternyata posisi seperti itu membutuhkan energi yang besar. Dan karena sudah seminggu 'tabunganku' mengumpul, segera saja aku mulai merasa nikmat. Belum lagi karena kedua paha mbak Inggit nggak bisa membuka penuh, sehingga mempengaruhi jepitannya.

Dengan cepat aku mulai merasakan aliran rasa nikmat mengumpul di sekitar selangkanganku berpuncak di batang dan kepala kontolku. Gerakanku mulai tak teratur, pokoknya asal cepat aja, dan mbak Inggit mulai menggerak-gerakkan pinggulnya mengikuti gerakanku. Sudah deket.deket.deket .. sebentar lagi, aku terus menggenjot lubangnya, tiba-tiba..

"Mbak Inggit,... tolongin dong! .. iiihhhhh!!!"

Suara Ivonne tiba-tiba terdengar di belakangku. Panik antara orgasme dan kaget, aku menoleh kebelakang tepat disaat puncak kenikmatanku tiba, sehingga batangku tercabut dan tanpa dapat dicegah spermaku menyemprot-nyemprot deras kelantai di depan pandangan Ivonne (maklum 'tabunganku' selama seminggu ternyata luar biasa banyaknya). Tanpa sadar pula karena kekuatan rasa nikmat yang keluar itu, aku terus mengocok- ngocok sendiri batang kontolku tepat didepan tatapan mata Ivonne ...

"Hiii mas Rudi .... jorok!!!!", kata Ivonne sambil membanting pintu kamar Inggit dan terdengar berlari.

Aku terdiam sejenak di antara keringat yang tiba-tiba mengalir lebih deras.

Nafasku masih tersengal-sengal. Begitu juga Inggit yang terlihat merebah ke meja gambarnya dengan punggung yang terlihat naik turun. Bahkan saat itu aku masih belum bisa berpikir dengan jernih, semuanya sedang mengalir keluar tubuh mengiringi rasa nikmatku tadi.

"Rud, bersihkan diri kamu dan segera kamu jelasin ke Ivonne, kalo nggak bisa gawat nih!"

Tanpa berkata-kata, aku mengecup pundaknya perlahan dan merapikan pakaian kemudian keluar kamarnya. Sejenak aku memandangi genangan putih kental di karpet kamar mbak Inggit.

"Biar aku yang bersiin.!"

Aku keluar kamar dan segera berjalan dengan agak gontai ke kamarku sendiri dan segera mandi dan berganti pakaian. Kemudian aku segera bergegas masuk ke rumah om Warsito dan naik ke kamar Ivonne. Aku mengetuk pintu perlahan, tidak dikunci maka aku masuk saja. Ivonne terbaring dan memandangku dengan pandangan yang belum pernah aku lihat sebelumnya.

--------------------------

Nah pembaca, apa yang terjadi dengan aku selanjutnya, dapat deh kamu baca kelanjutannya di Ivonne bagian 2 dan seterusnya. Kirim komentar dan saran ke setiawanrudi@hotmail.com. Bagi cowok-cowok yang punya pacar masih perawan dan ingin memerawaninya, dengan sedikit rasa ngilu pada kontolnya, begitu juga sebaliknya bagi cewek-cewek yang masih perawan dan ingin melakukan senggama padahal dihantui akan rasa perih saat pertama kali melakukan hubungi aku deh, ada tips sederhana tapi hasilnya luar biasa handal!.
